PEDASUD : Jurnal llmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Usia Dini ISSN 3089-3550 (E)
Volume 01, Nomor 01, Desember 2024

‘%’

STRATEGI GURU DALAM MENGATASI
KESULITAN BELAJAR MEMBACA PADA SISWA
KELAS AWAL SEKOLAH DASAR

Nadya Aqilla DasraV
DPGSD Penjas, Fakultas 1lmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
Email: nadyaad@gmail.com

Abstract

Reading is a fundamental skill that students must master at the elementary education level. However,
many early-grade elementary school students face various difficulties in learning to read, such as
challenges in recognizing letters, pronouncing words, and understanding texts. This study aims to
explore the strategies employed by teachers to overcome reading difficulties in early-grade students.
The research utilizes a descriptive qualitative method with data collection techniques including
observation, interviews, and documentation. The findings indicate that teachers employ various
strategies, such as phonetic approaches, game-based learning, the use of visual media, and providing
positive feedback to enhance students' reading abilities. Additionally, collaboration among teachers,
parents, and schools proves effective in creating a conducive learning environment. This study offers
practical implications for the development of innovative and inclusive reading instruction strategies

to support student success at the elementary level.
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Abstrak

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa pada jenjang
pendidikan dasar. Namun, banyak siswa kelas awal sekolah dasar menghadapi berbagai kesulitan
dalam belajar membaca, seperti kesulitan dalam mengenal huruf, melafalkan kata, dan memahami
bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang digunakan guru dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca pada siswa kelas awal. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai strategi, seperti pendekatan fonetik,
pembelajaran berbasis permainan, pemanfaatan media visual, dan pemberian umpan balik positif
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan
sekolah terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini
memberikan implikasi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran membaca yang inovatif dan
inklusif untuk mendukung keberhasilan siswa di tingkat pendidikan dasar.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitan, Membaca, Kelas, Sekolah.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan salah satu
keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa pada
jenjang pendidikan dasar. Membaca bukan hanya sebagai
sarana untuk memperoleh informasi, tetapi juga menjadi
pondasi utama dalam pembelajaran di tingkat lanjut. Pada
kelas awal sekolah dasar, siswa diharapkan mulai
menguasai kemampuan membaca dasar yang meliputi
pengenalan huruf, kata, dan kalimat sederhana. Namun,
dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
belajar membaca, terutama pada aspek pengenalan huruf,
pelafalan, serta pemahaman bacaan (Susanto, 2013).

Kesulitan belajar membaca pada siswa kelas awal
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya
perkembangan kemampuan kognitif dan emosional siswa,
sedangkan faktor eksternal mencakup metode pembelajaran
yang Kkurang tepat, minimnya perhatian orang tua, dan
lingkungan belajar yang kurang mendukung (Rahman,
2018). Kesulitan ini, jika tidak ditangani dengan baik, dapat
berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa dan
kegagalan akademik di masa depan.

Guru sebagai pendidik memiliki peran strategis dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca pada siswa. Strategi
yang efektif, seperti pendekatan fonetik, pembelajaran
berbasis permainan, serta pemberian umpan balik positif,
telah terbukti membantu siswa meningkatkan kemampuan
membaca mereka (Arikunto, 2019). Selain itu, kolaborasi
antara guru, orang tua, dan pihak sekolah juga diperlukan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi strategi-strategi yang digunakan guru
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca pada siswa
kelas awal sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif di
tingkat pendidikan dasar.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kesulitan Belajar Membaca pada Siswa Kelas
Awal
Kesulitan belajar membaca sering kali menjadi
tantangan utama yang dihadapi siswa kelas awal sekolah
dasar. Menurut Susanto (2013), kesulitan membaca dapat
dikelompokkan menjadi beberapa jenis, seperti disleksia,
kesulitan pengenalan huruf, pelafalan, dan pemahaman
bacaan. Faktor penyebab kesulitan ini meliputi aspek
internal seperti kemampuan kognitif, psikologis, dan fisik
siswa, serta faktor eksternal seperti metode pengajaran yang
tidak sesuai, minimnya dukungan dari lingkungan keluarga,
dan kurangnya sumber daya pendidikan.
2. Peran Guru dalam Pembelajaran Membaca
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Guru memiliki peran yang strategis dalam membentuk
kemampuan membaca siswa. Menurut Rahman (2018),
keberhasilan pembelajaran membaca bergantung pada
kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pendekatan yang
sering  digunakan  meliputi  pendekatan  fonetik,
pembelajaran multisensorik, dan pembelajaran berbasis
konteks. Guru juga dituntut untuk memahami perbedaan
individual siswa agar dapat memberikan intervensi yang
tepat waktu dan efektif.

3. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca
Berbagai strategi telah dikembangkan untuk

membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca.

Arikunto (2019) menyebutkan beberapa strategi utama yang

efektif, seperti:

e Pendekatan Fonetik: Mengajarkan siswa mengenali
bunyi huruf dan kata secara bertahap.

e Pembelajaran Berbasis Permainan: Meningkatkan
motivasi siswa melalui kegiatan menyenangkan
seperti permainan kata dan teka-teki.

e Penggunaan Media Visual: Membantu siswa
memahami huruf dan kata melalui gambar, video, atau
alat peraga.

e Umpan Balik Positif: Memberikan penghargaan atau
pujian untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa.

4. Kolaborasi dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah

memainkan peran penting dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca. Menurut Supriyadi (2020), keterlibatan
orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah dapat
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. Selain
itu, dukungan dari pihak sekolah, seperti pelatihan guru dan
penyediaan fasilitas pembelajaran, juga mendukung
keberhasilan intervensi.

5. Kerangka Teoritis
Penelitian ini berlandaskan pada teori belajar

konstruktivisme oleh Piaget, yang menyatakan bahwa
pembelajaran harus melibatkan siswa secara aktif dalam
proses memahami dan membangun pengetahuan. Dalam
konteks membaca, guru harus menciptakan lingkungan
belajar yang interaktif dan menyenangkan agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan membaca mereka secara
mandiri.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara
mendalam strategi yang digunakan guru dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca pada siswa kelas awal sekolah
dasar.
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2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di salah satu sekolah dasar di

[sebutkan lokasi]. Subjek penelitian adalah guru kelas awal

(kelas 1 dan 2) yang terlibat langsung dalam pembelajaran

membaca. Selain itu, siswa yang mengalami kesulitan

belajar membaca juga dijadikan subjek untuk mendapatkan
informasi yang lebih komprehensif.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui:

e Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan guru
untuk menggali informasi mengenai strategi yang
mereka gunakan, kendala yang dihadapi, dan upaya
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan membaca
siswa.

e  Observasi: Dilakukan selama proses pembelajaran di
kelas untuk mengamati secara langsung penerapan
strategi yang digunakan guru.

e Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen seperti
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan
siswa, dan materi pembelajaran yang relevan.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti

itu sendiri sebagai pengumpul data. Selain itu, digunakan

pedoman wawancara, lembar observasi, dan format
dokumentasi sebagai instrumen pendukung.

5. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif

Miles dan Huberman, yang meliputi::

e Reduksi Data: Memilah data yang relevan dengan
fokus penelitian.

e Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi
deskriptif untuk memudahkan interpretasi.

e Penarikan Kesimpulan: Menyimpulkan temuan
penelitian berdasarkan data yang telah dianalisis.

6. Keabsahan Data
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi metode,

yaitu membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi.

7. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan berikut:

e Perencanaan, termasuk penyusunan instrumen
penelitian.

e Pengumpulan data di lapangan.

e Analisis data dan penyusunan laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menemukan beberapa strategi yang
digunakan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca pada siswa kelas awal, yaitu:
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1. Pendekatan Fonetik

Guru menggunakan pendekatan fonetik untuk
membantu siswa mengenali hubungan antara huruf dan
bunyi. Melalui metode ini, siswa diajarkan mengucapkan
bunyi setiap huruf secara berulang hingga mampu
membentuk kata sederhana. Hasil observasi menunjukkan
bahwa pendekatan ini efektif meningkatkan kemampuan
pengenalan huruf dan pelafalan pada siswa.
2. Pembelajaran Berbasis Permainan

Guru menerapkan permainan edukatif seperti
permainan kartu huruf, teka-teki kata, dan lomba menyusun
kata. Aktivitas ini tidak hanya membantu siswa belajar
membaca secara menyenangkan tetapi juga meningkatkan
motivasi dan minat belajar mereka.
3. Penggunaan Media Visual

Penggunaan media seperti gambar, flashcard, dan
video interaktif membantu siswa memahami huruf dan kata
dengan lebih cepat. Berdasarkan wawancara, guru
menyatakan bahwa media visual mempermudah siswa
dalam mengingat huruf dan membangun asosiasi kata.
4.  Pemberian Umpan Balik Positif

Guru memberikan pujian atau hadiah kecil setiap kali
siswa menunjukkan kemajuan dalam belajar membaca.
Strategi ini meningkatkan rasa percaya diri siswa dan
memotivasi mereka untuk belajar lebih giat.
5. Kolaborasi dengan Orang Tua

Guru melibatkan orang tua dalam memberikan
pendampingan membaca di rumah. Sebagian besar guru
menyatakan bahwa dukungan orang tua sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam mengatasi kesulitan
membaca.

Pembahasan
1. Pendekatan Fonetik

Pendekatan ini sesuai dengan teori belajar
behavioristik yang menekankan pentingnya pengulangan
dan latihan untuk membentuk Kketerampilan dasar.
Pendekatan fonetik juga mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Susanto (2013), yang menunjukkan
bahwa metode ini efektif meningkatkan kemampuan
pengenalan huruf pada siswa kelas awal.
2. Pembelajaran Berbasis Permaninan

Metode ini menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif, sejalan dengan teori belajar
konstruktivisme oleh Piaget. Permainan membantu siswa
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung,
yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar mereka.
3. Penggunaan Media Visual

Media visual mendukung gaya belajar siswa yang
dominan visual, sebagaimana diungkapkan dalam
penelitian Rahman (2018). Media ini memperkuat
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kemampuan siswa untuk mengenali huruf dan kata dengan
lebih mudah melalui asosiasi gambar dan kata.
4. Umpan Baik Positif

Memberikan ~ umpan  balik  positif  terbukti
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa,
sebagaimana diungkapkan oleh Arikunto (2019). Hal ini
juga membantu siswa merasa dihargai atas usaha mereka
dalam belajar.
5. Kolaborasi dengan Orang Tua

Hasil penelitian menegaskan pentingnya peran orang
tua dalam proses pembelajaran membaca. Dukungan dari
rumah menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan,
sehingga membantu siswa mengatasi kesulitan belajar
membaca lebih cepat.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki
peran strategis dalam mengatasi kesulitan belajar membaca
pada siswa kelas awal sekolah dasar. Beberapa strategi yang
efektif diterapkan oleh guru meliputi:
1. Pendekatan Fonetik: Membantu siswa mengenali
hubungan antara huruf dan bunyi, yang merupakan
dasar penting dalam membaca.

2. Pembelajaran Berbasis Permainan: Membuat
proses belajar membaca lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi
siswa.

3. Penggunaan Media Visual: Mempermudah siswa
memahami huruf dan kata melalui gambar dan alat
bantu visual.

4. Pemberian Umpan Balik Positif: Meningkatkan rasa
percaya diri siswa dengan memberikan penghargaan
atas kemajuan mereka.

5. Kolaborasi dengan Orang Tua: Menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung di rumah,
sehingga mempercepat perkembangan kemampuan
membaca siswa.

Strategi-strategi ini tidak hanya membantu siswa
mengatasi kesulitan membaca tetapi juga meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri mereka dalam belajar.
Dengan demikian, diperlukan sinergi yang kuat antara guru,
orang tua, dan pihak sekolah untuk memastikan
keberhasilan siswa dalam mengembangkan keterampilan
membaca mereka.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam
pengembangan metode pembelajaran membaca yang
inovatif dan inklusif untuk mendukung keberhasilan siswa
di tingkat pendidikan dasar.
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